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Abstract 

Driver conditions relating to accidents are driver fatigue. Many factors can lead to fatigue 
some of them are age, nutritional status, length of employment, workload, time to sleep, 
and duration of action. Based on operational data obtained from a 10-15 record minor 
accidents that occurred from early 2018.Loss of concentration in the driver primarily 
occurs in the morning. State of bustling streets and the lack of concentration of the 
driver in driving the cause.This study aims to determine the factors that affect the job 
burnout on the route Balaraja Primajasa bus driver - Kampung Rambutan 2018. This 
study used cross sectional design with a sample of 35 workers and analyzed using chi 
square. This study was conducted in February-July 2018. Results of univariate analysis 
that found that the highest proportion of high fatigue, age is not at risk, risky nutritional 
status , sleep less, and the duration of the work does not meet standards. The results of 
the bivariate analysis found that there was no correlation of age with fatigue. There is a 
relationship between nutritional status, sleep time and duration of the fatigue.The 
incidence of fatigue in the driver's bus route Balaraja Primajasa - Kampung Rambutan 

still high enough that researchers suggested for the holding of the evaluation or 
detection should work fatigue symptoms as early as possible to the driver. 
 
Keywords: fatigue, worker, age, risky nutritional status, time of sleep, and duration of 
work 
 
Abstrak 
Kondisi pengemudi yang berkaitan dengan terjadinya kecelakaan ialah kelelahan 
pengemudi. Banyak faktor yang dapat menyebabkan kelelahan beberapa diantaranya 
yaitu usia, status gizi,masa kerja, beban kerja, waktu tidur, dan durasi kerja. 
Berdasarkan dari data operasional yang didapat tercatat 10-15 kecelakaan ringan yang 
terjadi dari awal tahun 2018. Hilangnya konsentrasi dalam pengemudi terutama terjadi 
di pagi hari. Keadaan jalan yang ramai dan kurangnya konsentrasi para pengemudi 
dalam mengemudi menjadi penyebabnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja pada pengemudi bus Primajasa trayek 
Balaraja – Kampung Rambutan tahun 2018. Penelitian ini menggunakan desain cross 
sectional dengan besar sampel 35 pekerja dan dianalisis menggunakan chi square. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari – Juli 2018.  Hasil  analisis univariat yaitu 
ditemukan bahwa proporsi tertinggi adalah kelelahan tinggi, usia tidak berisiko, status 
gizi berisiko, waktu tidur kurang, dan durasi kerja tidak sesuai standar. Hasil analisis 
bivariat ditemukan bahwa tidak terdapat hubungan usia dengan kelelahan. ada 
hubungan antara status gizi, waktu tidur dan durasi kerja dengan kelelahan. Kejadian 

kelelahan pada pada pengemudi bus Primajasa trayek Balaraja – Kampung Rambutan 
masih cukup tinggi sehingga peneliti menyarankan untuk perlu diadakannya evaluasi 
atau deteksi gejala kelelahan kerja sedini mungkin kepada para pengemudi. 
 
Kata kunci : kelelahan kerja, usia, status gizi, waktu tidur dan durasi kerja 
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Pendahuluan 
 Seiring dengan peningkatan produksi 
jasa transportasi, tidak selaras dengan 
meningkatnya kualitas kinerja pengemudi 
transportasi tersebut. Berdasarkan data 

statistik dari National Highway Trafic Safety 
Administration 20% dari semua kasus 
kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh 
faktor kelelahan pengemudi. Mengantuk 
disaat mengemudi menyebabkan 
setidaknya 100.000 kasus kecelakaan 
pertahun di USA dan mengakibatkan 

40.000 kecelakaan ringan dan 1550 
kecelakaan berat (Direktorat Jenderal 
Perhubungan Darat Departemen 
Perhubungan Tahun 2012). 

Menurut studi yang dilakukan oleh 
McKernon (2009) terhadap kecelakaan raya 
di New Zealand diperoleh bahwa pada 

tahun 2007 kelelahan telah diidentifikasikan 
sebagai faktor yang berkontribusi pada 48 
kasus kecelakaan fatal 130 kasus 
kecelakaan dengan cedera serius, dan 554 
kasus kecelakaan dengan cedera ringan. 
Dari kasus-kasus kecelakaan ini dihasilkan 
korban 54 orang meninggal, 188 orang 

cedera berat dan 798 cedera ringan. 
Kerugian akibat kecelakaan oleh pengemudi 
yang kelelahan ini sebesar 332 milyar 
dollar. 

Begitu juga dengan di Indonesia, 
jumlah kecelakaan semakin meningkat 
setiap tahunnya. Menurut data dari Badan 
Pusat Statistik (2014) pada tahun 2013 
jumlah kecelakaan lalu lintas sebesar 
104.976 dan jumlah korban meninggal 
23.385, sementara itu terdapat 93,52% 
faktor penyebab kecelakaan, yaitu karena 
kesalahan pengemudi atau human error. 
Faktor pengemudi yang dimaksud adalah 
kondisi fisik seperti kelelahan, mengantuk, 

mabuk, mengebut, dan kesalahan 
membaca petunjuk jalan. 

Kelelahan adalah kondisi yang 
menyebabkan hilangnya efisiensi dan 
penurunan kapasitas kerja dan daya tahan 
tubuh (Triyunita, 2013). Menurut 
Grandjean dalam Andiningsari (2009), 

kelelahan dapat disebabkan karena faktor 
dari dalam tubuh (faktor internal) dan 
faktor dari luar tubuh seperti pekerjaan 
(faktor eksternal). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Syahlefi, 2014), mengenai faktor-faktor 
yang berhubungan dengan kelelahan pada 

pengemudi bus di CV. Makmur Medan 
tahun 2014 menunjukan bahwa dari 32 
pengemudi terdapat 13 orang (40,6%) 

dengan kategori kelelahan ringan, 11 orang 
(34,4%) kelelahan menengah, dan 8 orang 
(25%) kelelahan berat. Adanya hubungan 
yang bermakna antara faktor umur, durasi 
mengemudi waktu istirahat, dan status 

gizi/IMT terhadap kejadian kelelahan 
pengemudi bus CV Makmur jurusan Medan 
– Pekanbaru (Pergi dan Pulang) tahun 
2014.Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Paat, 2017), mengenai hubungan faktor-
faktor yang berhubungan dengan kelelahan 
kerja pada pengemudi angkutan kota 

trayek teling di kota Manado tahun 2017 
menunjukan bahwa terdapat hubungan 
antara umur dan masa kerja dengan 
kelelahan kerja pada pengemudi angkutan 
kota trayek teling di Kota Manado. 

Pool bus Primajasa Cikupa merupakan 
salah satu pool bus yang berada di 

Kabupaten Tangerang. Pool bus adalah 
suatu tempat dimana setiap bus dapat 
beristirahat dan menjalani pemeriksaan 
kendaraan baik sebelum atau setelah 
menempuh trayek juga sebagai tempat 
naik-turunnya penumpang bus. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti melalui penyebaran 
kuesioner baku kepada 20 sopir di Pool bus 
Primajasa Cikupa, menunjukan bahwa dari 
20 sopir bus seluruhnya merasakan 
kelelahan dengan 4 orang merasakan 
kelelahan ringan, 12 orang kelelahan 
sedang dan 4 orang merasakan kelelahan 
tinggi, dari 20 sopir mengalami gejala 

kelelahan berupa merasa sangat haus 
setelah bekerja dirasakan oleh 4 orang, 
kaki terasa berat setelah bekerja, merasa 
berat dibagian kepala dan menguap setelah 
bekerja dirasakan 12 orang, ada perasaan 
ingin berbaring setelah bekerja, merasa 
nyeri dibagian punggung dan merasa lelah 

seluruh badan setelah bekerja dirasakan 4 
orang. Dampak kelelahan yang seringkali 
terjadi tercatat dari awal tahun 2018 yaitu 
sering terjadinya kecelakaan ringan kurang 
lebih sekitar 10-15 kali pada para 
pengemudi bus Primajasa Trayek Balaraja – 
Kampung Rambutan, seperti bus 

menyerempet mobil di jalan tol pada 
pengemudi dikarenakan hilangnya 
konsentrasi dalam pengemudi terutama 
terjadi di pagi hari. Keadaan jalan yang 
ramai dan kurangnya konsentrasi para 
pengemudi dalam mengemudi menjadi 
penyebabnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang 
peneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang faktor - faktor yang berhubungan 
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dengan kelelahan kerja pada sopir bus 
Primajasa trayek Balaraja – Kampung 
Rambutan tahun 2018. 

Metode penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain 
studi cross sectional. Populasi penelitian 
adalah semua pengemudi bus Primajasa 
Trayek Balaraja – Kampung Rambutan 
Tahun 2018 sebanyak 35 pengemudi. 
Pengumpulan   data  yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah hasil kuesioner IFRC 

dan telaah dokumen dimana data yang 
didapatkan merupakan data sekunder yang 
berasal dari operasional pool bus yaitu data 
jam keberangkatan bus. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis univariat dan 
bivariat dengan uji secara statistik dengan 

menggunakan uji Chi- Square pada taraf 
kepercayaan 95% sehingga diketahui 
hubungan antar variabel penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil univariat dalam penelitian ini 

disajikan pada tabel 1 berikut ini: 

 
Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Menurut Variabel 
Penelitian 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
Hasil uji bivariat antara usia, status 

gizi, waktu tidur, dan durasi kerja dengan 
kelelahan kerja dengan menggunakan uji 
Chi- square dengan responden berjumlah 
35 orang didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 

Tabel 2. 

Hasil Analisis Bivariat Faktor yang 
Mempengaruhi Kelelahan kerja Pengemudi 
Bus Primajasa Trayek Balaraja – Kampung 
Rambutan Tahun 2018 
 

 
Berdasarkan Tabel 2, didapatkan hasil 

bahwa variabel status gizi, waktu tidur dan 
durasi mengemudi mempunyai p-value ≤ 
0,05 ini dapat disimpulkan bahwa status 
gizi (p-value = 0,005), waktu tidur (p-value 
= 0,028), dan durasi kerja (p-value = 

0,005) mempunyai hubungan dengan 
kelelahan kerja pada pengemudi bus 
Primajasa trayek Balaraja – Kampung 
Rambutan. Sedangakan variabel usia 
dengan p-value (1,000) ≥ 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
dengan kelelahan kerja pada pengemudi 
bus Primajasa trayek Balaraja – Kampung 

Rambutan Tahun 2018. 
Berdasarkan hasil analisis bivariat 

yang peneliti dapatkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara status gizi 
pekerja dengan kelelahan kerja pada 
pekerja. Hal ini sejalan dengan teori yang 
diungkapkan oleh Supariasa (2012) 
masalah gizi tidak normal (kelebihan atau 
kekurangan) pada usia 18 tahun keatas 
merupakan masalah penting yang dapat 
menunjang pekerjaan dan harus 
diperhatikan. Indeks massa tubuh 
pengemudi berkontribusi dalam terjadinya 
kelelahan mengemudi. Hal ini dibuktikan 

dalam hasil survei yang dilakukan oleh 
Wiegand et al (2009) yang melakukan studi 
dengan subjek 103 pengemudi untuk 
mengetahui kaitan antara kelelahan 
dengam BMI (body mass indeks). Dari 
survei tersebut dihasilkan bahwa 
pengemudi yang mengalami obesitas 
memiliki risiko 1,89 dan 8,31 kali lebih 
besar dari pengemudi yang memiliki berat 
badan normal. Serta pengemudi yang 
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mengalami obesitas memiliki risiko 1,22 
dan 1,69 kali lebih besar dari non-obesitas 
(gabungan normal dan overweight). 
Sedangkan pengemudi yang mengalami 
berat badan berlebih mengalami risiko 

mengalami kelelahan 1,47 kali lebih besar 
dari pengemudi yang memiliki berat badan 
normal. 

Berdasarkan hasil analisis bivariat 
yang peneliti dapatkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara waktu 
tidur pekerja dengan kelelahan kerja pada 

pekerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
yang dinyatakan Sunaryo (2014) jika 
pengemudi mengalami kurangnya jam tidur 
kewaspadaan akan berkurang dan sebagai 
hasilnya kita akan merasa lelah. Hal ini 
meningkatkan risiko membuat kesalahan 
dan menyebabkan kecelakaan dan cedera, 

baik di tempat kerja atau dalam perjalanan 
pulang dari kerja. kelelahan memiliki 
implikasi dalam situasi di tempat kerja dan 
untuk peningkatan kecelakaan dan cedera 
terjadi.  Berdasarkan NTC (2008) mengenai 
pengaturan jam kerja dan istirahat 
pengemudi kendaraan berat bahwa jam 

kerja mengemudi maksimum yang 
diperbolehkan adalah 12 jam dalam periode 
waktu selama 24 jam dan wajib untuk 
istirahat minimum 7 jam tanpa terputus. 
Berkaitan dengan banyaknya pengemudi 
yang memiliki status gizi berisiko hal ini 
berkaitan dengan yang dinyatakan NTC 
Australia (2007) obesitas secara medis 

dapat menyebabkan gangguan tidur dan 
erat hubungannya dengan masalah 
gangguan pernapasan saat tidur, sehingga 
pengemudi juga dapat mengalami kualitas 
tidur yang kurang baik dan dapat berisiko 
terhadap kesehatan. 

Berdasarkan hasil analisis bivariat 

yang peneliti dapatkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara durasi 
kerja pengemudi dengan kelelahan kerja. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 
dinyatakan Tarwaka (2004) 
memperpanjang waktu kerja lebih dari 
waktu maksimum yang telah ditentukan 

hanya akan menurunkan efisiensi kerja, 
meningkatkan kelelahan kerja, kecelakaan 
dan penyakit akibat kerja. Menurut 
Williamson dan Feyer (2000), seseorang 
yang mengemudi selama >12 jam memiliki 
risiko terjadinya kecelakaan atau setara 
dengan berada di tingkat 0,05 alkohol 

darah atau yaitu dua kali risiko normal. 
Melakukan aktivitas dalam waktu yang 
lama menyebabkan kelelahan fisik ataupun 

mental. Banyak penelitian yang 
menghubungkan durasi kerja dengan gejala 
kelelahan. Salah satunya penyebab 
kelelahan pada pengemudi adalah lamanya 
waktu yang dihabiskan untuk mengemudi. 

Dampak kelelahan yang disebabkan karena 
mengemudi terlalu lama mungkin dapat 
diturunkan dengan mengambil waktu 
istirahat yang cukup (Europian 
Commission, 2009). 

Berdasarkan hasil analisis bivariat 
yang peneliti dapatkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara 
usia pengemudi dengan kelelahan kerja 
pada pekerja. Hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Suma’mur (2009) yang mengatakan bahwa 
kondisi umur berpengaruh terhadap 
kemampuan kerja fisik atau kekuatan otot 

seseorang. Kemampuan fisik maksimal 
seseorang dicapai pada umur antara 25 – 
39 tahun dan akan terus menurun seiring 
dengan bertambahnya umur. Dalam hasil 
penelitian ini bukan usia yang 
mempengaruhi kelelahan dan mungkin 
disebabkan oleh faktor lain. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukakan, maka dapat diperoleh 
berbagai kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel status gizi, waktu tidur dan 

durasi kerja mempunyai hubungan 
dengan kelelahan kerja pada pengemudi 
bus Primajasa trayek Balaraja – 
Kampung Rambutan tahun 2018. 

2. Tidak ada hubungan antara usia dengan 
kelelahan kerja pada pengemudi bus 
Primajasa trayek Balaraja – Kampung 
Rambutan Tahun 2018. 
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